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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran
di sekolah.> Hal ini sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nastonal_disebutkan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan-bertagwa kepada Tuhan Yang«Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap; kreatif, "mandiri ‘dan’ menjadi warga negara yang
demokrati§dan tanggung jawab:’

Pencapaian tujuand pendidikan-nasional tersebut, tidak terlepas dari
peningkatan kualitasipembelajaran di-kelas. Peningkatan kualitas pembelajaran
salah satunya dapat dilihat'adanya penifgkatan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa. Prestasi belajar merupakan -hasil yang telah dicapai dari kegiatan
belajar.* Prestasi bélajar.meftipakan alat ukur* mengukur sejauh mana siswa
menguasai matefi, 'yang telah' diajarkan-guru. Oleh/karena itu, prestasi belajar
merupakan hasil yang-paling penating dalam-proses belajar mengajar. Prestasi
belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) individu. Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah pelaksanaan proses pembelajaran.

Guru sebagai seorang pendidik dituntut untuk mampu menciptakan

iklim belajar mengajar yang kondusif serta memotivasi siswa dalam belajar

2 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan
Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013, h. 15.

*Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang: Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006, h. 8.

* W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2016, h.
1345,



mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar
secara optimal. Untuk itu, guru harus dapat menggunakan model atau metode
pembelajaran tertentu sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif dan
efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa
untuk belajar dengan baik.’

Guru memiliki peran yang penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran, sehingga guru harus memiliki kompetensi yang baik. Secara
formal jabatan guru dipandang sebagai jabatan fungsional. Status yang
demikian menuntut guru untuk lebih profesional.® Guru merupakan jabatan
profesional yang menuntut_keahlian-bagi orang melaksanakannya. Untuk itu,
kompetensi atau kemampuan guru dalam mengajar perlu untuk dimiliki oleh
seorang guru.

Tugas guru sebagai profesi'dalam proses pembelajaran meliputi
mendidik,imengajar, dan melatih. Melatib berartimeneruskan dan
mengembangkan-nilai-nilai hidup.Mengajar berarty meneruskan dan
mengembangkansilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampitan=keterampilan padasiswas Semakin akurat para
guru melaksanakan fungsinya,-semakin terjamin tercipta dan terbinanya
kesiapan dan‘keandatan‘seseorang sebagai manusia pémbangunan.’” Dengan
demikian, guru yang kompeten‘akanidebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan-akan.lebih mampu mmengetola kelasnya sehingga hasil
atau prestasi belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di
lembaga pendidikan formal mempunyai orientasi pada pembentukan manusia
yang tagwa, berbudi luhur yang memahami dan meyakini serta mengamalkan
ajaran-ajaran agamanya, sehingga dapat membentuk dirinya menjadi hamba
Allah untuk mencapai keridhaan Allah SWT dalam kehidupan dunia dan

®Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Semarang: Rasail Media
Group, 2008, h. 25.

®Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, h. 153.

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017, h. 7.



akhirat.® Dengan demikian, tujuan Pendidikan Agama Islam selaras dengan
tujuan hidup manusia yaitu beribadah kepada Allah SWT.

Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan materi yang
sangat penting bagi para siswa baik di sekolah umum maupun di madrasah. Hal
ini dikarenakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliknya, menyempurnakan
hubungan manusia dengan sesama manusia, serta mewujudkan keseimbangan,
keselarasan dan keserasian antara kedua hubungan tersebut.’

Di sisi lain, pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari
pembelajaran Agama Islam.masthdideminasi oleh pembelajaran tradisional.
Pada pembelajaran ini suasana kelas cendertung.teacher-centered sehingga
siswa menjadi pasif. Meskipumdemikian guru lebth:suka menerapkan model
tersebut, sehab tidak'memerlukan‘alat dan bahan praktek, cukup menjelaskan
konsep-konsep yang ada pada.bukuajaratau referensi. Dalam hal ini siswa
tidak diajarkan setrategi pelajar-yang dapat memahami bagaimana belajar,
berfikir dan memetivasi diri sendiri.*®

Carascard seperti ifu-diakyi atau fidak membuat siswa tampak bosan,
jenuh, dan kurang bersemangat-dalam-belajar agama. Jika secara psikologis
siswa kurangiertarik-dgngan metode yang digunakan/guru, maka dengan
sendirinya siswa‘akan memberikan timpan balik psikologis yang kurang
mendukung dalam proses pembelajaran.tersebtt. hdikasinya adalah timbul
rasa tidak simpati siswa terhadap guru agama, tidak tertarik dengan materi-
materi agama, dan lama kelamaan timbul sikap acuh tak acuh terhadap
agamanya sendiri.**

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam semester 1l Tahun Pelajaran 2017/2018 menunjukkan

87akiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. 6, Jakarta: Bumi
Aksara, 2014, h. 157.
*Ibid., h. 156.
“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2012, h. 1.
1 |smail SM, Op. Cit., h. 3.



hasil yang kurang optimal. Dari 22 siswa yang mencapai nilai ketuntasan baru
9 siswa atau sebesar 40,91% sedangkan siswa yang belum mencapai nilai
ketuntasan berjumlah 13 siswa atau sebesar 59,09%. Setelah peneliti teliti lebih
lanjut, ternyata dalam kegiatan pembelajaran guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional. Dalam menerangkan pelajaran guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam,
dengar, catat dan hafal sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton,
kurang menarik, tampak membosankan, menjenuhkan, dan kurang dapat
membuat siswa bersemangat dalam belajar.*?

Belum berhasilnya semud siswa.mencapal ketuntasan belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam* karena selama pembelajaran
berlangsung siswakurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.
Maka guru memilihcdan menggunakan metode pembelgjaran yang tepat yang
dapat menarik perhatian dan-keakifan siswa, di antaranya metode tutor sebaya.
Karena dengan menggunakan medel-pembelajaran' Tutor Sebaya, peserta didik
dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan tentang belajar
mandiri, sebingga peserta ‘didik-dapat memperoleh’manfaat yang maksimal baik
dari proses maupun hasil belajariya.

Berangkat dari datar belakang" diatas;” maka /penulis merasa tertarik
untuk mengetahui, ‘dan meneliti-ledih lanjut mengenai masalah tersebut dalam
skripsi dengan judul“Upaya.Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Melalui Model Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Kelompok Kecil
Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun
Pelajaran 2017/2018 .

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun hal-hal yang mendorong peneliti memilih judul tersebut adalah:
1. Model pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat signifikan dalam
kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Bahkan dalam model pembelajaran terdapat metode sebagai seni dalam

12 Hasil Observasi di Kelas 1V SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati, tanggal 27 Februari
2018.



mentrasfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap lebih signifikan
dibanding dengan materi itu sendiri.

2. Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Sebagai salah
satu faktor eksternal, penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan
mampu membangkitkan keaktifan, kreativitas, menarik minat dan motivasi
belajar siswa sehingga prestasi belajarnya akan dapat meningkat.

3. Pernerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil peserta
didik dapat meningkatkan .pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan
tentang belajar mandiri, sehingga peserta.didik dapat memperoleh manfaat

yang maksimalbaik.daci prosesimaugun hasi*helajarnya.

C. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam hal iniclebth penulis tekankan pada telaah
penelitian Sebelumnya yang merupakan ulasan.yang mengarah kepada
pembahasan karya Skripsi-periode sebelumnya yang.Sejenis, sehingga akan
diketahui titik perbedaah yang jelas. Dart segi-skripsi yang pernah penulis baca
adalah:

Pertamay. skripsi-karya Muchammad Mujoyana (2015) mahasiswa UIN
Walisongo Semarang dengan judul "PenerapanModel Pembelajaran Tutor
Sebaya Berbantuan Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi
Himpunan Kelas VII MTs. Baitussalam Semarang”. Penelitian ini termasuk
penelitian tindakan kelas. Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas V11
MTs. Baitussalam Semarang dengan jumlah 23 peserta didik. Data
dikumpulkan dengan metode dokumen, observasi, dan tes. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif serta menghitung
rata-rata nilai, persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pra siklus nilai
rata-rata peserta didik 60,22 dengan ketuntasan belajar klasikal 34,78%, pada

siklus I meningkat menjadi 71,3 dengan ketuntasan hasil belajar 60,09% dan



pada siklus Il semakin meningkat menjadi 78,4 dengan ketuntasan belajar
klasikal 80%."

Kedua, skripsi karya Um Maisaroh (2013) mahasiswa Universitas
Wahid Hasyim Semarang dengan judul Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Melalui Metode Kooperatif Tipe Team Game Turnament
(TGT) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII MTs
Matholi’'ul Huda Bakalan Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode Team Game Turnament
(TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas Vil di-MTs Matholi’ul Huda Bakalan
Dukuhseti Pati Tahun‘Relajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dari: (1)
Adanya peningkatan keaktifan-siswa dalam,mengtkuti pembelajaran. Keaktifan
belajar siswa yang termasuk kategori sangat aktif: pada pra siklus 6,90%, siklus
| 20,6996, dan siklus 11 41,38%. Kemudian yang berkategori aktif: pra siklus
20,69%, siklus 1M61,72%, dan-stkius 11-51,72%. (2) Adanya peningkatan
perhatian siswa-dalam mengikuti pembelajaran. Perhatian/siswa yang termasuk
dalam kategeri sangat baik:-pra-siklus6;90%, siklus.I 20,69%, dan siklus Il
41,38%. Kemudian yang berkategori-baik: pra siklus 20,69%, siklus 151,72%,
dan siklus 11'55;17%:" (8)-Ada peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Istam."Radapra siklusA, nilai ketuntasan belajar
siswa sebesar 55,17%;, siklus.|.#2,41%;.dan.stkIus 11 93,10%. Begitu juga
dengan nilai rata-rata juga mengalami peningkatan. Pada pra siklus 65,52,
siklus I 71,03, dan siklus 11 80,00. Pencapaian persentase ketuntasan belajar
siswa dan nilai rata-rata pada siklus Il ini telah mencapai indikator keberhasilan
yang penulis tetapkan, yaitu minimal 85% siswa secara klasikal mencapai nilai

kriteria ketuntasan minimal dan minimal nilai rata-rata siswa mencapai 75."

BMuchammad Mujoyana, Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Berbantuan
Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Himpunan Kelas VII MTs. Baitussalam
Semarang (Skripsi), Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015, h. 106.

¥ Um Maisaroh, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode
Kooperatif Tipe Team Game Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas VII MTs Matholi’ul Huda Bakalan Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2012/2013, (Skripsi),
Semarang: Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2013, h. 108.



Ketiga, skripsi karya Zulaikho (2010) Mahasiswa Institut Nahdlatul
Ulama Jepara yang berjudul "Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-
Qur an Melalui Metode Rekan Sejawat pada Kelas IV di MI Darul Falah
Sirahan Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2009/2010”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode rekan
sejawat dapat meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur an siswa kelas IV
di MI Darul Falah Sirahan Cluwak Pati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode rekan sejawat dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
membaca Al-Qur an. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata ketuntasan belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Qurian-Hadits tentang keterampilan membaca
Al-Qur an Hadits dari'siklus | sampai siklus"ilmengalami peningkatan. Pada
siklus I nilai keterampilan membaca'/Al-Qur an Sebesar 61,11%, kemudian
siklus Il meningkat menjadi 80,55% atau mengalami kenaikan sebesar 19,44 %
dan padasiklus kétiga telah-mehihgkat hingga meficapai 97;34%.

KeempatJurnal penetitian-yang ditulis oleh Niken Sholi Indrianie yang
berjudul Penerapan Model| Tutor Sebaya pada MataPelajaran Bahasa Inggris
Reported Speechterhadap Hastl Betajag Peserta didik MAN Kota Probolinggo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwapembelajaran cooperative learning
model tutor sebaya terlaksana tengan baik sesuai dengan sintak pembelajaran
yang direncanakan. Aktivitas peserta didik yang berperan sebagai tutor dapat
melaksanakan fungsinya.dengan-baik. Kemampuan peserta didik sebagai tutor
dalam membimbing temannya untuk memahami dan memecahkan masalah
bahasa Inggris Reported Speech dapat berjalan dengan baik, dan pada langkah
penyelesaian serta langkah mengerjakan soal evaluasi dapat terlaksana dengan

baik serta menunjukkan hasil belajar yang cukup meningkat.®

> Zulaikho, Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur'an Melalui Metode
Rekan Sejawat pada Kelas IV di MI Darul Falah Sirahan Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati Tahun
Pelajaran 2009/2010, (Skripsi), Jepara: Unisnu Jepara, 2010.

16 Niken Sholi Indrianie, “Penerapan Model Tutor Sebaya pada Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Reported Speech terhadap Hasil Belajar Peserta didik MAN Kota Probolinggo”, Jurnal
Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan VVolume 1, Nomor 1, Januari 2015; 126-132, ISSN: 2337-
7623; EISSN: 2337-7615.



Persamaan penelitian yang peneliti laksanakan dengan penelitian
terdahulu adalah sama-sama peningkatan prestasi belajar melalui penggunaan
model pembelajaran kooperatif dengan jenis penelitian tindakan kelas.

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian di atas adalah dalam
penelitian ini model pembelajaran kooperatif yang peneliti gunakan yaitu
penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil dalam
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
pada materi malaikat dan tugasnya. Penerapan model pembelajaran tutor
sebaya dalam kelompok kecil ini peneliti pilih dengan pertimbangan bahwa
model pembelajaran ini mampu-memberikan pengalaman kepada siswa yang
dianggap pandai untuk.bisa membantu mengajari atau menjadi tutor kepada
temannya yang'kurangpandai atauketinggalan. Pemperian bantuan yang
diberikan olgh'temannya tersebut diharapkan'siswa yang. bersangkutan akan
lebih terpacu semangatnya uhtukimempelajari materi ajar @engan baik,
sehingga prestasi-belajarnya menjatt-meningkat. Dengan demikian, penelitian
yang peneliti laksanakan memiliki perbedaan dengan-penelitian sebelumnya,

sehingga layak untuk diteliti-febih lanjut.

D. Rumusan Magsalah
Berdasarkan. dari latar belakang yang telah/dipaparkan di atas, penulis

dapat merumuskan pokok masalah penelitian-sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok
kecil dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas
IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran 2017/2018?

2. Apakah penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil
dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Kelas 1V
SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran 2017/2018?

E. Rencana Pemecahan Masalah
Rencana pemecahan masalah masih rendahnya prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati



Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah melalui penerapan model pembelajaran tutor
sebaya dalam kelompok kecil.

F. Penegasan Istilah
Penegasan istilah merupakan batasan-batasan dari masing-masing istilah
yang terdapat pada judul untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahan dalam
memberikan pengertian, Berikut pengertian yang perlu ditegaskan pengertian
dari istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai berikut :
1. Upaya Peningkatan
Upaya adalah “usaha’ (syarat) untuk menyampaikan suatu
maksud”.'” Sedangk@n peningkatan adalah*proses, cara, perbuatan
meninggikah#@saha,. kegiatan ‘dan sebagainya)”.18
Upaya peningkatan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
usaha yang dilakukan guru-dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa.
2. Prestasi Belajar Pendidikan Aganta-lsfam
KataPrestasi artinya-“hasil-yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan dansebagainya; secara akademis hasil pelajaran yang
diperolehidari kegiatan belajar di sekolah'atau Perguruan Tinggi yang
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan
penilaian”.19 Sedangkan-belajariadalah “serangkaian kegiatan jiwa dan raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik”.?’ Jadi belajar adalah
perubahan tingkah laku seseorang untuk mencapai kedewasaan.
Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah:

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan memahami apa yang terkandung dalam

" poerwadarminta, Op. Cit., h. 1345.

*® Ibid., h. 895.

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005, h. 747.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 13.
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agama Islam secara keseluruhan, memahami makna, maksud, serta

menjadikan ajaran Islam yang telah dianutnya sebagai pandangan

hidupnya, sehingga mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat
kelak.”*

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud
dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan
dalam bentuk nilai.

3. Model Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Kelompok Kecil

Menurut Agus-Suprijenosmodel-pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagdifpedoman dan merencafigkan pembelajaran di kelas.??
Sedangkan pengertian @i+atas sejalan:dengan yang dikemukakan oleh
Arikunto.bahwa tuton sebaya-adalah seseorang atau beperapa orang siswa
yang ditunjukmoleh gurtrsebagal pembantu gurgrdalam melakukan
bimbingan terhadap kawan sekeétas.?

Model pembelajaran | tutor-sebaya dengan kelompok kecil yang
dimaksyd datam penelitian int adalah-suatu cara yang diterapkan oleh guru
di mana guru memberikan kesempatan kepada siswa (tutor) yang dianggap
telah memyahami<materi yang telab-.diajarkan” untuk mengajarkannya
kembali kepada=teman kelasnya agar_siswa yang belum faham dapat
berkomunikasi berupa-bertanya-atau-menanggapi dengan temannya (tutor
tanpa rasa canggung, takut atau ragu).

Berdasarkan beberapa uraian penjelasan masing-masing istilah yang
dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul ”Upaya
Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Model
Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Kelompok Kecil Bagi Siswa Kelas IV SD
Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran 2017/2018” adalah usaha

2l Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Depag RI, 2006, h. 36.

22 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Pelajara, 2009, h. 46.

2 Arikunto, Administrasi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 1986, h. 77.
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yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dinyatakan dalam
bentuk nilai melalui suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana guru
memberikan kesempatan kepada siswa (tutor) yang dianggap telah memahami
materi yang telah diajarkan untuk mengajarkannya kembali kepada teman
kelasnya agar siswa yang belum faham dapat berkomunikasi berupa bertanya
atau menanggapi dengan temannya (tutor tanpa rasa canggung, takut atau ragu)
di Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran
2017/2018.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Bertolak dari latar,rumusanumasalah divatas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai olelpenelitian-ini-adatah sehagaiherikut:

1. Untuk’ mengetahui pénerapan :model :pembelajaran tutor sebaya dalam
kelompok Kecil dalam| meningkatkan prestasi_belajar: Pendidikan Agama
Islam di Kelas IV SD, Negeri Bendokaton Kidul-Tayu Pati Tahun Pelajaran
2017/2018.

2. Untuk mengetahti' penerapan madel pembelajaran tutor sebaya dalam
kelompok kecil dapat’ meningkatkan “prestasic belajar Pendidikan Agama
Islam di Kelas IV"SB. Negeri Bendokaton*Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran
2017/2018.

Adapun penelitian ini bermanfaat baik dari segi teoritis maupun dari
segi praktis sebagai berikut:

1. Teoretis

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
memberikan konstribusi di dalam khasanah literatur dalam kaitannya dengan
pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat dan keterkaitannya
dengan peningkatan prestasi belajar serta dapat menambah wawasan serta
pengetahuan baru bagi penulis dan pihak-pihak yang berkaitan.

2. Praktis
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a. Guru
Dengan dilaksanakan penelitian ini, guru secara bertahap dapat
mengetahui manfaat penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam
kelompok kecil yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang berhubungan dengan
kegiatan pembelajaran dapat teratasi, sehingga prestasi belajar siswa
akan meningkat. Di samping itu, dengan melaksanakan penelitian
tindakan, masalah yang dihadapi yang tentunya akan sangat membantu
bagi perbaikan pembelajaran serta profesionalisme guru yang
bersangkutan.
b. Siswa
Hasil penelitianmini‘diharapkan bermantaat bagi siswa yang
mengalami kyrang minat dalam belajar.dan kegairahan menjadi lebih
berminat dan.bergairah dalam belajar sehingga prestasi belajar siswa
dapat meningkat.
c. Sekolah
Hasil penelitian-ini diharapkan memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi madrasaf, terutama dalam rangka perbaikan
pembelajaran‘sefiingga’meningkatkan mutu pgadidikan.
H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah. “suatu” jawaban .yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”?*
Dengan demikian hipotesis adalah dugaan yang mungkin dapat benar dan
mungkin dapat salah.

Adapun hipotesis yang dapat penulis rumuskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : “Penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam
kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
di Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran
2017/2018”.

24 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2010, h. 67.
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I.  Metode Penelitian
1. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran 2017/2018 yang
berjumlah 22 siswa.
Sedangkan objek penelitian ini adalah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas IV Semester Il tentang malaikat dan tugasnya.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu Pati Tahun Pelajaran
2017/2018. Penelitimengambil lokasi atautempat ini dengan pertimbangan
adanya hasil.belajar Pendigikan ‘AgamayIslam siswa masih rendah sehingga
peneliti ingin meningkatkan prestasi belajar tersebutymelalui penerapan
modélpembelajaran yang.efektif dan.efesien:
Waktu, penelifian yang penulis rencanakan untuk melaksanakan
tindakan kelas intmeliputi:
a. Bulan Maret 2018 untuk persiapan penelitian dan koordinasi persiapan
tindakan.
b. Bulan'Aprit2018 untuk pelaksanaan<(perencanaan, tindakan, evaluasi,
dan refleksi), dan
c. Bulan Mei20%8 tntuks<penyusunan-taporan tindakan.
3. Desain Penelitian
Desain penelitian ini termasuk jenis Penelitian tindakan kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR), merupakan suatu kegiatan
mencermati objek dengan menggunakan metodologi tertentu yang
berkonteks kelas, yang sengaja dilakukan dan dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran serta memperbaiki mutu dan

hasil pembelajaran.?® Penelitian tindakan bertujuan untuk mengembangkan

% 7ainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Yrama Widya, 2006, h. 12.
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metode kerja yang paling efisien, sehingga biaya dapat ditekan dan
produktivitas lembaga dapat meningkat.?®

4. Faktor yang Diteliti

Faktor atau aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan prestasi belajar yang dicapai
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran tutor
sebaya dalam kelompok kecil di Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul
Tayu Pati Tahun Pelajaran 2017/2018.

Rencana Tindakan

Rencanatindakan atau prosedur penelitian yang peneliti rencanakan
menggunakan desain penetitian tindakan:menurut Kemmis dan Mc Taggart
seperti yang dikutip Mulyasa yang terdiri darikempat’komponen setiap
siklusnya, yaitu: (1) menyusun rencana tindakan (planning), (2)
pelaksanaan-tindakan (acting), (3) Pengamatan'{observing), dan (4) refleksi
(reflecting) .Kemmis dan Me Taggart menyatukan komponen tindakan dan
pengamatan sebagai satu kesatuan,-Hasil dari pengamatan ini dijadikan
dasar langkah begikutnya yaitu refleksi. 2’

Datisefleksi-disusun sebuah medifikasiyang diaktualisasikan
dalam bentuk'rangkaian tindakan dan pengamatan lagi begitu seterusnya.

Untuk lebih jelasnya dapatdilthat-pada skema berikut:

73.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2004, h. 9.
2T E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, h.
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Siklus II‘
1. Rencana >
Siklus |

1. Rencana > 4. Refleksi 2. Tindakan

. Refleksi 2. Tindakan .

< 3. Observasi

« 3. Observasi <
Gambar 1

Skema Tindakan Masingzmasing Siklus
Medel Spiral ddi\CiKemmis*&alic Taggart®

Berdasarkan dari skema di atas, dapat.dilihatynasing-masing siklus

melalul empat tahapanyaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap

pengumpulafsdata dantahapfefleksi, Adapun’secarairinci keempat tahapan

dalam 'masifig-masing siklus-adalah sebagai beriklt:
a. Siklus |

1)

2)

3).

Perencapnaan

Balam takap _perencanaanyint, penulis menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang_telah disesuaikan dengan hasil
penemuan awalpra.siklus;“bertipa penerapan model pembelajaran
tutor sebaya dalam kelompok kecil untuk menyampaian materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengenai malaikat dan
tugasnya.

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP dan
langkah metodik yang telah ditentukan.

Pengamatan

Dari proses pelaksanaan peneliti kemudian melakukan

pengamatan situasi kelas atas kemampuan siswa baik kelompok

Bpid., h. 74.
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maupun individual untuk mengukur kemampuan peserta didik

dalam memahami materi malaikat dan tugasnya.

4). Refleksi
Peneliti melakukan korelasi atas perkembangan pembelajaran agar
bisa dicari kelemahan dan kekurangannya sehingga mampu
dirumuskan langkah strategis sebagai sebuah solusi atas proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
. Siklus I

Pada siklus dua adalah merupakan tahapan kedua dalam siklus

penelitian  tindakan-kelas<(PTK). Hal ini peneliti lakukan karena

dalam siklug 4 hasil yang penelitizharapkan belum tercapai secara

maksimal’

Adapun langkah-tangkah tahapan pada siklus dua adalah

sebagai perikut:

1).

2).

3).

4).

Perencanaan

Meninjau kembali-rancangan. pembelajaran RPP yang disiapkan
dan” memperbaharuinya -berdasarka=hasil .€valuasi dan refleksi
pada siklus satu.

Pelaksanadn

Peneliti melaksanakan. pembelajaran” sesuai dengan RPP dan
pengembangan.imetode-pembelajaran sebagaimana hasil evaluasi
pada siklus satu.

Pengamatan

Berdasarkan atas hasil siklus dua, peneliti mengamati
perkembangan dan sejauh mana penerapan model pembelajaran
tutor sebaya dalam kelompok kecil untuk menyampaian materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengenai malaikat dan
tugasnya.

Refleksi

Peneliti menganalisis mengenai implementasi penerapan model

pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil untuk
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menyampaian materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mengenai malaikat dan tugasnya selanjutnya merefleksikan serta
mengevaluasi untuk mengambil kesimpulan dan menentukan

solusi atas persoalan yang ada.

Siklus 111

Siklus 11l ini merupakan siklus terakhir yang peneliti

rencanakan. Pada siklus dua adalah prestasi belajar siswa sudah ada

peningkatan, namun belum sesuai dengan indikator yang keberhasilan

yang ditetapkan peneliti, sehingga perlu melakukan siklus I11.

Adapun.-tangkah-langkah-tahapan pada siklus tiga adalah

sebagai berikut:

1).

2).

3).

d).

RPerencanaan

Meninjau kembali rancangan pémbelajaran, RPP yang disiapkan
dan smemperbaharuinya berdasarkanzhasil ‘evaluasi dan refleksi
padarsiklus/'dua.

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakanpembelajaran™ sesyai dengan RPP dan
pengembangan penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam
kelempok - kecil untuk . mepyampaian® materi pembelajaran
Pendidikan Agama "Islam mengenai malaikat dan tugasnya
sebagaimana-hasil.evaluasi pada siklus dua.

Pengamatan

Berdasarkan atas hasil siklus ketiga guru peneliti mengamati
bagaimana  efektivitas  implementasi  penerapan  model
pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil untuk
menyampaian materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mengenai  malaikat dan tugasnya, sehingga diketahui
perkembangan hasil pembelajaran.

Refleksi
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Peneliti menganalisis mengenai perkembangan pembelajaran
selanjutnya merefleksikan serta mengevaluasi untuk mengambil

kesimpulan dan menentukan solusi atas persoalan yang ada.

6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu hal yang terpenting
dalam suatu penelitian. Hal ini dikarenakan metode adalah salah satu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Jadi,
teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mempermudah pengumpulan
data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Observasi

Observasiiatau pengamatan‘adatah suatuymetode yang digunakan
dengan caramenghimpun. datasyang.@ilakSanakan. gengan mengamati
atau meneatat gejala-yang sedang diteliti batk secara langsung maupun
tidak ladgsung.* Pengamatan ini [berlangsung-ketika pembelajaran
sedang aktif (berlangsung). Aspek-yang diamati adalah kerjasama siswa,
keaktifan belajar; mengemukaan pendapat dan gapasan, serta perhatian
siswa,

Dalam mengumpulkan dataimelaluiobservasi ini, peneliti
menggunakaninstrumen penelitian berupa pedoman observasi yang
dipergunakan untuk mengetahurpeningkatan aktivitas siswa dan
pemunculan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran PAI melalui penerapan model pembelajaran tutor sebaya
dalam kelompok kecil.

Data yang terkumpul melalui catatan observasi, penulis lakukan
sejak awal penelitian, yaitu siklus I, siklus Il sampai dengan siklus I11.

b. Tes

#3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2016, h. 3.
%0gyharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 30.
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Tes dipergunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk itu, peneliti
menyiapkan beberapa soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yang diajarkan kepada siswa.

Tes yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi: tes
tertulis berupa soal isian dan uraian singkat, dan tes skala sikap berupa
rubrik aktivitas peserta didik. Sebagai instrumen penelitian, tes
digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PAI setelah diterapkan model pembelajaran tutor
sebaya dalam kelompok-Kegit:

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal darikata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.* Menurut™ Suharsimi.”Arikunto, dokumentasi artinya
“mencari, data mengenai.hal-hal. atau variabel yang berupa catatan,
transkip,*buku, surat kabar,- majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda ~dan "Sebagainya”, > Metode doktmentasi digunakan dalam
“penelitian’ yang ‘bersumber- pada’ tulisaf=maupun catatan-catatan di
lapangan lainnya”.%

Metode .ini penulis gunakan untuk memperoleh dokumen data
perangkatypembelajaran-gdart.data: tentanggambaran umum SD Negeri
Bendokaton™ KidUks Tayt “Pati-+Tahtin Pelajaran 2017/2018, yang
meliputi: sejarah berdirinya singkat berdiri, struktur kepengurusan,

jumlah guru dan karyawan, siswa, sarana dan prasarana pendidikan.

d. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya

jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung secara bertatap

3! Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 236.
%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014, h.
160.
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muka (personal face to face interview) dengan sumber data
(responden).®®

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi dari
guru mitra sebagai pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
mengenai kegiatan pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar
siswa pra sikus. Selain itu, metode ini juga peneliti gunakan untuk
memperoleh informasi tentang tanggapan siswa setelah diterapkan
model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil sehingga
peneliti memperoleh kelebihan dan kelemahan dari penerapan metode
tersebut.

7. Metode Analisis'Data

Agar data-{yang- dikumpulkan  menjadi bermakna dan dapat

digunakan sehagail dasar penentu keberhasilan penelitian, maka data perlu

diolah dan dianalisis. Data-data yang berupaangka (data kuantitatif) diolah

untuk 'meneari rerata, data pilai-tertinggi, data-nilai terendah, jumlah anak

yang\tuntasgtan prosentase-ketuntasanoelajaraya.

a. Rerata nilai

Untukememperoleh rerata nilai atau nilal fata-rata, penulis
menjumiabkan aiai yang diperglehssiswa, selanjutnya dibagi dengan
jumlah siswaskelas tersebut. Nilai rata-rata ini didapat dengan

menggunakan rumus;

X
y=2X
2N
Keterangan: M = nilai rata-rata

Y. X= jumlah semua nilai siswa

YN = jumlah siswa®

b. Data nilai tertinggi

*Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian
(Bidang Sosial-Administrasi-Pendidikan), Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011, h. 89.
% Zainal Aqgib, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: Yrama Widya, 2010, h. 40.
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Data nilai tertinggi merupakan data yang diperoleh dari nilai
tertinggi yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam setiap siklus setelah mengikuti pembelajaran melalui model
tutor sebaya dalam kelompok kecil.

c. Data nilai terendah

Data nilai terendah merupakan data yang diperoleh dari nilai
terendah yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam setiap siklus.

d. Jumlah anak yang tuntas

Jumlah anak yang tuntas.adalah jumlah dari nilai Pendidikan
Agama Islam siswa yang telah mencapai atau di atas nilai Kriteria
KetuntasanMinimal (KK M)J Adapun nifarKiKM dari PAI adalah 75
dari fasil evatugsi setiap stklus.

e. Prasentase ketuntasan.pélajar

Sedangkaniuntuk menghitung prosentase ketuntasan belajar

siswa, digtinakan rumus sebagat berikut:

% Yrsiswayang tuntas belajar

4T X 100%35
w

Setelah “ituy._hasil pengolahan (datanyasdiuji beda (komparasi)
dengan memihandingkan kendisi siklus I, kendisi siklus Il, dan kondisi
pada siklus IH-—Bariwuji komparasi_tadi-bisa dilihat perubahan/kemajuan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun hasil belajar yang
diperlihatkan oleh peserta didik sebagai hasil dari pembelajaran yang
dilakukan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan adalah diharapkan setelah melaksanakan
perbaikan pembelajaran di Kelas IV SD Negeri Bendokaton Kidul Tayu
Pati, yaitu:

% 1bid., h. 41.
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a. Siswa yang mencapai nilai PAI sama dan di atas KKM sebesar 75
minimal mencapai 85%.

b. Rata-rata kelas yang dicapai oleh siswa minimal mencapai nilai 70.

c. Adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil pada
setiap siklusnya.

J. Sistematika Penulisan SKripsi
Skripsi ini disusun dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
1. Bagian Awal, terdiri dari terdiri dari: halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman-pengesahan, halaman abstrak, halaman pernyataan
keaslian skripsi alaman motto, halaman.persembahan, kata pengantar,
pedoman/transliterasifArab-Latin, daftar isi damdaftar tabel.

2. Bagian Isi, meliputi;

Bab'l ' PENRAHULUAN
Bab lini berisi: latar helakang masalah, alasan pemilihan
juduly . telaah | pustaka, rumuSan / masalah, rencana
pemecahan-_masalah, penegasan  lstilah, tujuan dan
manfaat penelitianj.hipotesis tindakan, metode penelitian,

danrsigtematika-penyusunan skrrpsi.

Bab Il : “PRESTASL+BELAJAR—SISWA PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
MODEL PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA
DALAM KELOMPOK KECIL
Bab ini terdiri dari empat sub bahasan, yang terdiri dari:
A. Model pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok
kecil, meliputi: pengertian model pembelajaran tutor
sebaya dalam kelompok kecil, dasar pemilihan model
pembelajaran, langkah-langkah penerapan tutor
sebaya dalam kelompok kecil, kelebihan dan

kelemahan model pembelajaran tutor sebaya dalam
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Bab IV

kelompok kecil.

B. Prestasi Belajar PAI, meliputi: pengertian prestasi
belajar, ranah prestasi belajar, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar. Karakteristik mata
pelajaran  Pendidikan Agama Islam  meliputi:
pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

C{ Hubungan penerapan*, model pembelajaran tutor
sebaya-dalam Kelgmpok keeil*dengan Prestasi Belajar

Pendidikan*Agama [stam.

UPAYA MENINGKATKANSPRESTASI BELAJAR
SISWA -MELALUl 'MODEL PEMBELAJARAN
TUTOR:-SEBAYA| DALAM=KELOMPOK KECIL

BAGI ~SISWAzMKELAS= W+ SD NEGERI

BENDOKATON , KIDUL TAYU PATI TAHUN

PELAJARAN 2017/2618

Bab ini berisl tiga sub bahasanyang terdiri dari:

A. Gambaran~Umum~SD Negeri Bendokaton Kidul
Tayu Pati, meliputi: tinjauan historis, letak geografis,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan
siswa, keadaan sarana dan prasarana.

B. Hasil Kegiatan Per Siklus, terdiri dari data
pembelajaran siklus I, data pembelajaran siklus II,

dan data pembelajaran siklus Il1.

ANALISIS DATA UPAYA MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA DALAM

23
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KELOMPOK KECIL BAGI SISWA KELAS IV SD

NEGERI BENDOKATON KIDUL TAYU PATI

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Bab ini berisi dua sub bahasan, meliputi:

A. Analisis data kegiatan per siklus, terdiri dari analisis
data pembelajaran siklus I, analisis data pembelajaran
siklus Il, dan analisis data pembelajaran siklus I11.

B. Pembahasan

BabV : PENUTUP
Bab_inat-berisi: Simputan, saran, dan kata penutup.
3. Bagian Akhiry terdiri dari_daftar kepustakaan, lampiran-lampiran dan

riwayat pendidikanfpenutis.



